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Abstract: Thisresearch aimsto: (1) Describe the ability to write news
text students are taught using STAD type cooperative learning model
and students are taught using direct learning model; (2) Describe the
ability to write high-priority student-language text texts that are
taught using STAD-type cooperative models and are taught using
direct learning models; (3) Describe the ability to write low-priority
student-language text texts that are taught using STAD-type
cooperative models and are taught using direct learning models, and
(4) Describe the interaction of cooperative learning model type STAD
and initial ability to the ability to write news text of students of class
VIII SVIP Negeri 24 Jambi. The type of this research is quantitative
with 2x2 factorial experimental designs. The population of the
research is the students of class VIII SVIP Negeri 24 consisting of 6
classes. The sample of this research is class VIIIA for experiment
class with 40 students and class VIIIB for control class with 38
students. Sample determination is determined by purposive sampling
technique. The data of students news text writing capability was
obtained using performance test and analyzed using two ways Anova
test. Based on the results of this study, it can be concluded that
STAD type cooperative learning model affects the ability to write
student news text. The effect can be explained as follows. First, the
ability to write news texts of students taught using STAD type
cooperative learning model is better than students taught using direct
learning model. Second, the ability to write high-priority students' text
news taught using STAD type cooperative models is better than
students taught using direct learning models. Third, the ability to
write low-priority students text taught using STAD type cooperative
models is better than students being taught using direct learning
models. Fourth, there is no interaction between STAD type
cooperative learning model and initial ability to write news text skills
of students of class VIII SMP Negeri 24 Jambi.
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PENDAHULUAN

Menulis merupakan kegiatan yang penting, karena dengan
menulis seseorang mampu mengungkapkan atau mengekspresikan
gagasan, ide, pendapat maupun perasaan yang dimiliki. Hal ini sesuai
dengan pendapat Semi (2007:14) yang menyatakan bahwa menulis
merupakan suatu proses kreatif memindahkan gagasan ke dalam
lambang-lambang tulisan yang tiga aspek utama, yaitu: adanya tujuan
atau maksud tertentu yang hendak dicapai, gagasan atau sesuatu yang
hendak di komunikasikan, dan sistem pemindahan gagasan berupa
sistem bahasa Untuk terampil dalam menulis, tidak cukup hanya
dengan mempelgari pengetahuan tentang teori menulis sga
melainkan harus dimulai dengan banyak belgjar dan latihan. Kegiatan
belgjar dan latihan inilah yang nantinya akan meningkatkan
kemampuan menulis seseorang.

Keterampilan menulis tidak dapat dipisahkan dari proses
pembelgaran. Keterampilan menulis diberikan dalam pembelgaran
formal dengan tujuan agar siswa dapat menuangkan gagasan, pikiran,
pendapat dan kisah tentang kehidupan orang lain. Selain itu,
pembelgjaran menulis diberikan dengan maksud agar siswa dapat
memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan
kreatif untuk berbagal tujuan. Salah satu bentuk menggunakan bahasa
Indonesia yang tepat dan kreatif dapat diwujudkan melalui kegiatan
menulis.

Keterampilan menulis dalam pembelgjaran dapat dihubungkan
dengan budaya literasi. Budaya literasi menjadi faktor penting bagi
siswa untuk berlatih menulis. Namun, pada kenyataannya budaya
literasi di Indonesia masih rendah. Menurut Kepala Pusat Pembinaan
dan Pemasyarakatan Badan Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud), hasil
penelitian Programe for Internasional Sudent Asessment (PISA)
menyebut, budaya literasi masyarakat Indonesia tahun 2012 terburuk
kedua dari 65 negara yang diteliti di dunia. Indonesia menempati
urutan ke-64 dari 65 negara tersebut. Selanjutnya, data statistik United
Nation Educational Scientific and Cultural Organization (UNESCO)
pada tahun 2012 menyebutkan bahwa indeks literasi di Indonesia baru
mencapai 0,0001. (Kemendikbud 2016)

Menyikapi permasalahan tersebut, Kemendikbud mempunyai
program yang dinamakan “Gerakan Literasi Sekolah (GLS)” yang
bertujuan untuk menumbuhkan budi pekerti anak melalui budaya
literasi yang dikhususkan pada membaca dan menulis. Gerakan ini
dituangkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 23 Tahun 2015. Untuk merealisasikan kegiatan ini diperlukan
keterlibatan guru, peserta didik, orang tua, dan masyarakat.



252 JURNAL ILMIAH DIKDAYA

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa gerakan literasi
tidak terpisahkan dari dunia pendidikan.

Salah satu kompetensi menulis yang harus dikuasai siswa dalam
pembelgjaran bahasa Indonesia di sekolah menengah pertama adalah
kemampuan menulis teks berita. Kompetensi ini digjarkan pada kelas
VI, khususnya pada standar kompetenss (SK) mengungkapkan
infomasi dalam bentuk rangkuman, berita, slogan/poster. Standar
kompetensi ini dijabarkan menjadi tiga kompetens dasar (KD) yang
salah satunya adalah kompetens dasar (12.2) menulis teks berita
secara singkat, padat, dan jelas.

Pembelgjaran menulis teks berita diberikan dengan tujuan agar
siswa mampu menulis teks berita menggunakan kalimat efektif,
mampu menulis teks berita dengan menggunakan unsur 5W+1H (apa,
di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana) secara lengkap, dan
mampu menulis teks berita dengan gaan dan tanda baca secara tepat.
Hal ini sesuai dengan pendapat Chaer (2010: 17) yang menjelaskan
bahwa berita harus mengungkapkan unsur 5W dan 1H, yang
mencakup what (apa yang terjadi), who (siapayang terlibat dalam
keadian), why (mengapa kegadian itu terjadi), where (di mana
kegjadian itu terjadi), when (kapan terjadinya), dan how (bagamana
kejadiannya). Selain itu, pembelgaran diberikan dengan tujuan siswa
mampu merumuskan judul yang tepat dan menarik dan juga menulis
berita dengan menggunakan pola piramidaterbalik.

Berdasarkan observasi yang dilakukan, pada umumnya siswa
mengalami kendala dalam menulis teks berita. Siswa belum mampu
menulis teks berita dengan baik. Menurut Nurgiyantoro (2014:427)
“Dalam pandangan umum selama ini kompetensi menulis sulit untuk
dikuasai”. Hal ini bisa dilihat dari teks berita yang dihasilkan, di
antaranya masih terdapat kata yang berlebihan penggunaannya,
sehingga menjadikan kalimat berita tidak efektif. Siswa juga belum
mampu menulis dengan menggunakan unsur berita (5SW+1H) secara
lengkap. Hal itu dikarenakan siswa belum memahami maksud dari
unsur-unsur berita tersebut. Selain itu, siswa juga belum mampu
merumuskan judul dengan tepat dan menarik serta siswa belum
sepenuhnya mampu menulis teks erita dengan menggunakan metode
piramida terbalik. Hal itu dikarenakan siswa belum melaui tahap
latihan yang sifatnya terus menerus sehingga kemampuan menulis
teks berita siswa masih rendah.

Menindaklanjuti informasi tersebut, selanjutnya dilakukan
wawancara dengan siswa siswa kelas VIII SMP Negeri 24 Jambi.
Berdasarkan wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa metode
pembelgjaran yang diterapkan guru masih secara tradisional dan
jarangmenggunakan model-model pembelgaran di antaranya model
pembelgjaran kooperatif. Guru memberikan materi dengan penjelasan
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lisan secara langsung dan siswa hanya mendengarkan. Kemudian guru
memberikan pertanyaan dan tes untuk mengukur kemampuan siswa
dalam memperol eh pengetahuan yang diberikan. Hal ini menyebabkan
siswa sering berperan pasif dalam pembelgaran sehingga banyak
siswa yang tidak mampu menyelesailkan masalah pada materi
pelgaran yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan permasalahan di  atas, untuk meningkatkan
kemampuan menulis teks berita diperlukan adanya pembelgaran yang
menarik. Pembelgaran yang mampu meningkatkan semangat dan
kreativitas siswa. Hal tersebut dapat dilakukan dengan menerapkan
model pembelgaran. Model pembelgjaran yang sesuai dengan materi.
Model pembelgaran mampu membuat siswa bekerja sama
menyelesalkan masalah dengan baik, sehingga hasil belgjar yang
maksimal dapat tercapai.

Berdasarkan identifikasi di atas, model kerja sama dalam
pembelgjaran yang tepat digunakan pada siswakelas VIl SMP Negeri
24 Jambi adalah model pembelgjaran kooperatif tipe STAD. Model
pembelgjaran kooperatif tipe STAD adalah model kooperatif yang
sederhana dan sangat cocok digunakan bagi guru yang jarang atau
bahkan yang tidak pernah menggunakan model pembelgaran
kooperatif. Hal ini sgjalan dengan pendapat Slavin (2005:143) yang
menyatakan ”"STAD merupakan salah satu model pembelgjaran
kooperatif yang paling sederhana dan merupakan model yang paling
baik untuk permulaan bagi para guru yang baru menggunakan
pendekatan kooperatif”.

Alasan lain yang menguatkan model pembelgaran kooperatif
tipe STAD digunakan dalam penelitin ini, yaitu beberapa hasil
penelitian di berbagai negara yang membuktikan bahwa model ini
baik diterapkan dalam pembelgjaran. Pertama, hasil penelitian Khan
(2011) di Pakistan yang membuktikan kelompok eksperimen yang
digjarkan dengan metode STAD lebih baik daripada kelompok kontrol
yang digarkan dengan metode ceramah tradisional. Kedua, hasil
penelitian Alijanian (2012) di Iran yang membuktikan prestasi bahasa
Inggris kelompok eksperimen yang digjarkan dengan model STAD
lebih unggul daripada kelompok kontrol yang digjarkan dengan
metode ceramah tradisional. Ketiga, hasil penelitian Ibraheem (2011)
di Nigeria yang membuktikan bahwa perlakuan model STAD di kelas
dapat meningkatkan hasil belgar siswa. Keempat, hasil penelitian
Amornsinlaphachar  (2014) di  Thailand yang membuktikan
penggunaaan model pembelgaran kooperatif tipe STAD dapat
mengurangi kelemahan pesta didik dalam belgar. Kelima, hasil
penelitian Tran (2013) di Vietnam yang membuktikan bahwa skor
ratarrata kelompok perlakuan secara statistik signifikan lebih tinggi
dibandingkan kelompok control. Keenam, hasil penelitian Wang
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(2009) di Taiwan yang membuktikan siswa pada kelas yang diberi
perlakuan termotivas dalam belgar untuk mendengarkan dan
berbicara, hubungan interpersonal, dan termotivas bekerja sama
untuk untuk mencapai tujuan. Ketujuh, hasil penelitian Y eung, (2015)
yang melihat penggunaan model STAD dalam dua dekade di berbagai
negara. Hasil penelitiannya membuktikan bahwa penerapan model
model pembelgaran kooperatif tipe STAD selau menciptakan
perubahan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk: (1) Mendeskripsikan kemampuan menulis teks berita siswa
yang digiar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dan siswa yang digar menggunakan model pembelgjaran langsung
siswa kelas VIII SMP Negeri 24 Jambi; (2) Mendeskripsikan
kemampuan menulis teks berita siswa berkemampuan awal tinggi
yang digar menggunakan model kooperatif tipe STAD dan siswa
berkemampuan awa tinggi yang digar menggunakan model
pembelgjaran langsung siswa kelas VIII SMP Negeri 24 Jambi; (3)
Mendeskripsikan  kemampuan menulis teks berita sSiswa
berkemampuan awal rendah yang digar menggunakan model
kooperatif tipe STAD dan siswa yang berkemampuan awal rendah
yang digiar menggunakan model pembelagjaran langsung siswa kelas
VIII SMP Negeri 24 Jambi; (4) Mendeskripsikan interaks antara
model pembelgaran kooperatif tipe STAD dan kemampuan awal
terhadap kemampuan menulis teks berita siswa kelas VIII SMP
Negeri 24 Jambi.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi experiment atau
eksperimen semu karena variabel penelitian tidak mungkin untuk
dikontrol secara penuh. Seperti yang dinyatakan Sugiyono (2010:77),
“Quas  experiment tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol  variabel-variabel yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen”. Eksperimen dilakukan di kelas yang menggunakan
seluruh subjek dalam kelompok belgar untuk diberi perlakuan. Desain
penelitian ini terdiri dari satu kelompok eksperimen dan satu
kelompok kontrol.

Kelompok eksperimen adalah kelompok siswa yang menerima
perlakuan dengan menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe
STAD. Sementara kelompok control adalah kelompok siswa yang
menerima perlakuan dengan menerapkan model pembelgaran
langsung. Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah desain factorial 2x2. Pemilihan model ini disesuaikan dengan
data yang diharapkan, yaitu perbedaan kemampuan menulis teks
berita sebagai akibat dari perlakuan yang diberikan.
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIlI
SMP Negeri 24 Jambi yang terdiri dari 6 kelas dengan jumlah
mahasiswa 232 orang. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono
(2010:80) yang menyatakan bahwa “Populas merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang mempunya kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh pendliti untuk
dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Sampel terdiri dari dua kelompok, yaitu kelas VIIIA selaku
kelompok eksperimen dan kelas VIIIB selaku kelompok kontrol.
Menurut Sudjana dan Ibrahim (2009:85), “Sampel adalah sebagian
dari populasi terjangkau yang memiliki sifat yang sama dengan
populasi”. Teknik pengambilan sampel dilakukan menggunakan
teknik purposive sampling. Usman dan Akbar (2006:186) menyatakan
bahwa teknik purposive sampling digunakan apabila anggota sampel
yang dipilih secara khusus berdasarkan tujuan penelitiannya

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini terdiri dari dua tes. Tes pertama digunakan untuk
mengetahui Kemampuan awal siswa, sedangkan tes kedua dilakukan
untuk mengukur kemampuan menulis teks berita. (1) tes kemampuan
awal, tes kemampuan awa yaitu tes yang diberikan kepada siswa
sebelum pembelgaran. Tes ini dilakukan untuk mengukur
kemampuan awal siswa tinggi atau rendah, baik dikelas eksperimen
maupun kelas kontrol. Tes yang diberikan berhubungan dengan
indikator. (2) tes unjuk kerja, tes adalah tes yang dilakukan untuk
mengukur kemampuan siswa dalam menulis teks berita. Untuk
menentukan tes yang akan digunakan dalam penelitian ini harus
disesuaikan terlebih dahulu dengan jenis dan tujuan penelitian.

Teknis andlisis data tes kemampuan awal siswa dilakukan
sebagal berikut. Pertama, memeriksa jawaban yang telah diisi oleh
siswa. Kedua, menjumlahkan jawaban yang benar. Ketiga,
mengurutkan skor siswa mulai dari yang tertinggi sampa yang
terendah. Keempat, membagi siswa menjadi tiga kelompok, 27%
kelompok tinggi, 46 kelompok sedang, dan 27% kelompok rendah
(Sudjana, 2010:139). Kelima, memisahkan kelompok tinggi dengan
kelompok rendah dari kelompok sedang, karena pada penelitian ini,
kemampuan awa hanya menggunakan siswa berkemampuan awal
tinggi dan rendah. Sedangkan teknis analisis data tes unjuk kerja
menulis teks berita siswa dilakukan sebagai berikut.

a. Membacateks berita yang telah ditulis siswa.

b. Mengoreks teks berita yang telah ditulis siswa berdasarkan rubrik
penilaian.

c. Mengubah skor yang diperoleh siswa menjadi penilaian acuan
patokan (PAP). Rumus yang digunakan adalah rumus persentase
menurut Nurgiyantoro (2011:264) sebagai berikut.
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N = i— xS

Keterangan:

N = Tingkat penguasaan
SM = Skor yang diperoleh
Sl = Skor Ided

Smax = Skaayang digunakan

d. Menygjikan nilai yang diperolen ke dalam tabel distribusi
frekuensi.

e. Melakukan uji hipotesis. Sebelum uji hipotesis dilakukan, terlebih
dahulu dilakukan uji prasyarat analisis, yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Kemampuan Menulis Teks Berita Siswa yang Diajar

Menggunakan Model Kooperatif Tipe STAD dan Mode

Pembelajaran Langsung

Hasil pengujian hipotesis pertama mengungkapkan bahwa secara
keseluruhan, kemampuan menulis teks berita siswa yang digar
dengan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD lebih baik daripada
kemampuan menulis teks berita siswa yang digar dengan model
pembelgjaran langsung. Hal ini terlihat dari pengujian hipotesis yang
menunjukkan bahwa pada taraf nyata 0,05, Fritung = 50,468 > Fiape

1,681. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Friwng > Frae Yang berarti

Ho ditolak dan H; diterima. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada

tabel berikut.

Tabel 1. Hasll Uji Hipotesis Tes Kemampuan Menulis Teks
Berita Siswa yang Digjar Menggunakan Mode
Kooperatif Tipe STAD dan Mode Pembelajaran
L angsung

Kelas | N T | thing | Df | tabe

Eksperimen 22 70,81
Kontrol 20 59,77

50,468 | 40 1,681

Model pembelgjaran kooperatif tipe STAD mengkondisikan siswa
dalam bentuk kelompok yang heterogen dilihat dari berbagai segi
termasuk segi kemampuan awal. Kelompok atau tim yang dibentuk
bertujuan untuk memudahkan siswa mendiskusikan permasalahan
yang ditemui dalam proses pembelgjaran. Dalam hal ini, penerapan
model pembelgjaran kooperatif tipe STAD dapat menjadikan siswa
bersemangat untuk mengikuti proses pembelgjaran.

Ha tersebut sgjalan dengan pendapat Igoni (2009:51) yang
menyatakan bahwa STAD merupakan salah satu tipe kooperatif yang
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menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi di antara siswa untuk
sading memotivas dan saling membantu dalam menguasai materi
pelagjaran guna mencapai prestasi yang maksimal. Isoni menekankan
bahwa dengan adanya interaksi antara siswa dalam kelompok akan
memudahkan siswa tersebut dalam menyelesaikan masalah dalam
pembelgaran.

Komponen pertama pembelgjaran kooperatif tipe STAD adalah
presentas kelas. Presentas dilakukan oleh guru bertujuan untuk
memperkenalkan materi tentang menulis teks berita. Kegiatan
selanjutnya adalah membentuk tim yang hetorogen. Tim atau
kelompok terdiri dari siswa yang berkemampuan awal tinggi,
menengah, dan rendah. Hal ini bertujuan agar semua kelompok dapat
mempersigpkan anggotanya agar bisa memahami pembelgaran
Menulis teks berita dengan baik. Permasalahan dalam tim atau
kelompok didiskusikan secara bersama sehingga siswa anggota dapat
memahaminya. Pada pembelgaran, siswa mendiskusikan materi yang
berhubungan dengan menulis teks berita, di antaranya materi tentang
pengertian berita, jenisjenis berita, kontruks berita, dan syarat
penulisan berita berdasarkan presentasi yang dilakukan guru dan
contoh berita yang terdapat dalam bahan gjar.

Komponen selanjutnya adalah kuis. Kuis dapat dartikan sebagai
tes yang diberikan kepada kelompok dan dikerjakan secara individual.
Kuis tersebut diberikan setelah pembelgjaran selesai. Siswa dalam
kelompok boleh saling berdiskusi untuk mengatasi masalah yang
dihadapi tetapi bukan untuk menyamakan jawaban tugas yang telah
diberikan. Setiap pernyataan, tanggapan, dan jawaban Yyang
dikemukakan oleh anggota kelompok dan diberikan poin oleh guru.
Ha ini menjadikan siswa lebih bersemangat mengikuti proses
pembelgaran. Poin yang dikumpulkan dikalkulasikan dan kelompok
yang memiliki jumlah poin yang tertinggi diberi penghargaan. Tes
yang diberikan kepada siswa adalah tes unjuk kerja menulis teks
berita. Tes ini dilakukan untuk melihat pengaruh penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe STAD terhadap kemampuan menulis
teks beritasiswadi kelas VIII SMP Negeri 24 Jambi.

Proses pembelgjaran pada kelas eksperimen menjadi efektif dari
biasanya. siswa secara berkelompok aktif  mendiskusikan
permasalahan yang dikemukankan oleh guru. Selain itu, siswa juga
termotivasi  untuk mengungkapkan pendapat, pertanyaan, dan
memberikan jawaban untuk mendapatkan poin  kelompok.
Pemahaman yang dimiliki sangat baik sehingga siswa mudah
mamahami dan mengigat konsep-konsep yang terkait dengan menulis
teks berita

Berbeda dengan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD,
model pembelgaran langsung model pembelgjaran langsung yang
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berpusat pada guru dan kegiatannya berfokus pada aktivitas-aktivitas
akademik untuk mengembangkan siswa dalam mengembangkan
pengetahuan. Pembelgjaran yang berorientasi kepada guru dengan
tujuan agar siswa dapat dapat menguasai pelgaran secara maksimal.
Ha ini sesua dengan pendapat Djafar (2001:3) yang menyatakan
bahwa metode belgar langsung merupakan metode yang berorientasi
pada guru sehingga hampir seluruh kegiatan belgjar mengajar
dikendalikan oleh guru. Begitu juga dengan Suprihatiningrum
(2013:229) yang menyatakan “Model pembelajaran langsung adalah
model pembelajaran yang berpusat pada guru”.Materi pelgaran
senggja diberikan secara langsung. Peran siswa dalam model
pembelgjaran ini adalah menyimak untuk menguasai materi pelgjaran
yang disampaikan oleh guru. Setelah pembelgjaran berakhir, siswa
diharapkan dapat memahaminya dengan benar dengan cara dapat
mengungkapkan kembali materi yang telah diuraikan.

Komponen pertama pada model pembelgaran langsung adalah
menyampaikan dan menetapkan tujuan pembelgaran. Guru
memberikan penjelasan tujuan pembelgaran serta mempersiapkan
siswa untuk belgjar. Tujuan langkah ini untuk menarik perhatian siswa
serta memotivasi siswa agar berperan dalam  pembelgaran.
Selanjutnya, guru menyiapkan siswa, yaitu kegiatan yang bertujuan
untuk menarik perhatian siswa, memusatkan perhatian siswa pada
pokok pembicaraan, dan mengingatkan kembali pada kemampuan
yang telah dimilikinya, yang relevan dengan pokok pembicaraan yang
akan dipelgjari.

Komponen kedua adalah mendemonstrasikan pengetahuan atau
keterampilan. Saat mendemonstrasikan  pengetahuan  atau
keterampilan oleh guru, yang perlu diperhatikan adalah kejelasan
dalam melakukan dan menjelaskannya. Kunci untuk berhasil ialah
mempresentasikan informasi sglelas mungkin dan mengikuti langkah-
langkah demonstrasi yang efektif. Kegelasan dicapa melalui
perencanaan dan pengorganisasian materi dengan struktur yang baik.

Komponen ketiga adalah memberikan latihan terbimbing. Pada
tahap ini yang perlu diperhatikan adalah cara guru mempersiapkan
dan melaksanakan “pelatihan terbimbing”. Siswa diberikan
kesempatan untuk melakukan latihan singkat dan bermakna tentang
menulis teks berita. Selanjutnya, siswa diberikan pelatihan sampai
benar-benar menguasai  konsep/keterampilan yang dipelgari.
Penugasan demikian ditandai oleh kemampuan siswa melakukan
keterampilan secara otomatis.

Komponen keempat adalah mengecek pemahaman dan
memberikan umpan balik. Faseinimiripdenganapa yang disebut
resitasi. Fase ini ditanda dengan pertanyaan-pertanyaan yang
dilontarkan oleh guru kepada siswa dan siswa memberikan jawaban
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yang menurut pendapat mereka benar. Tugas paling penting bagi guru
dadam menggunakan model pembelgaran langsung adalah
memberikan siswa umpan balik yang bermakna dan pengetahuan
tentang hasil latihan yang diperoleh siswa. Tanpa umpan balik yang
spesifik, siswa tak mungkin dapat memperbaiki kekurangan atau
kesdlahannya dan tidak dapa tmencapai tingkat penguasaan
keterampilan yang mantap.

Dalam memberikan umpan balik, berikan batuan agar fokus
perhatian siswa pada proses bukan pada hasil. Dengan demikian,
siswa akan memahami bahwa hasil yang akan diperoleh bila proses
sebaiknya diiringi dengan demonstrasi cara melakukan prosedur
dengan benar. Tahapan langkah ini yang harus dijelaskan guru pada
terhadap siswa. Selanjutnya, guru mendemonstrasikan tahap atau
langkah yang benar.

Komponen kelima adalah memberikan perluasan latihan mandiri.
Bentuk latihan mandiri yang diberikan adalah tugas menulis teks
berita secara bebas. Setelah selesal dilakukan latihan mandiri, siswa
diberikan tes unjuk kerja menulis teks berita. Sama dengan tes unjuk
kerja pada kelas eksperimen, tes ini  dilakukan untuk mengetahui
pengarun penerapan model pembelgaran langsung terhadap
kemampuan menulis teks berita siswa di kelas VIII SMP Negeri 24
Jambi.

Berdasarkan apa yang dilihat ketika penelitian berlangsung, siswa
kelas kontrol yang digar dengan menerapkan model pembelgaran
langsung cenderung kaku dan tidak bersemangat dalam pembelgjaran.
Siswa mendengarkan penjelasan dari guru, mencatat materi pelgaran,
dan menjawab pertanyaan yang dikemukakan oleh guru tetapi siswa
tidak termotivas untuk bertanya, apalagi menemukan sendiri konsep-
konsep yang terkait dengan materi pelgaran. Siswa juga tidak
terdorong untuk bertanya dengan siswa yang lainnya. Jika materi yang
disampaikan guru sudah mulai membosankan, siswa lebih cenderung
acuh tak acuh, ada yang mengobrol bahkan bercanda dengan
menggangu temannya.

Begitu juga pada saat tes berlangsung, siswa pada kelas kontrol
sangat berbeda dibandingkan siswa pada kelas eksperimen. Seluruh
siswa memang mengerjakan tes yang diberikan, akan tetapi tidak
begitu antusias atu bersemangat. Mereka mengerjakan dengan apa
adanya sesuai dengan kemampuan mereka masing-masing.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dissmpulkan bahwa hasil tes
unjuk kerja menulis teks berita siswa kelas eksperimen yang digjar
dengan model pembelgaran kooperatif tipe STAD lebih baik daripada
hasil tes unjuk kerja menulis teks berita siswa yang digar dengan
model pembelgjaran langsung. Hasil temuan penelitian dan analisis
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data menunjukkan bahwa model pembelgjaran kooperatif tipe STAD
memberikan pengaruhterhadap kemapuan menulis teks berita.

Untuk menguatkan hasil penelitian ini, berikut akan diuraikan
beberapa penelitian dari beberapa negara yang menyatakan bahwa
kemampuan yang menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe
STAD sdau lebih baik. Pertama, penelitian Khan (2011:213)
menunjukkan hasil tes kelompok eksperimen digarkan dengan
metode STAD lebih baik daripada kelompok kontrol yang digjarkan
dengan metode ceramah tradisional. Hal itu didapat berdasarkan hasil
uji-t, nila yang diperolen adalah 0,72904. Itu berarti thwng l€bih
rendah dari tihe dengan taraf signifikansi 2.07. Maka hasiinya
menunjukkan bahwa perbedaan dalam prestasi antara kedua kel ompok
digiarkan dengan metode ceramah tradisiona dan metode
pembelgjaran kooperatif tidak signifikan.

Kedua, penditian Alijanian (2012:1971) menunjukkan hasil tes
prestasi bahasa Inggris kelompok eksperimen yang digarkan dengan
model STAD lebih unggul daripada kelompok kontrol yang digjarkan
dengan metode ceramah tradisional. Selama dua bulan, perbedaan
antara kedua kelompok eksperimen dan kontrol dalam post test adalah
2,58, dengani perbedaan rata-rata signifikan secara statistik (p =
0,001).

Ketiga, hasil pendlitian Ibraheem (2011:16) menunjukkan bahwa
perlakuan model STAD di kelas dapat meningkatkan kemampuan
siswa. Ha ini dikaitkan dengan fakta bahwa siswa daam STAD
dengan kelompok kompetis melakukan semua latihan belgar
bersama-sama selama tahap pembelgaran (yaitu mengisi lembar kerja
dan menjawab pertanyaan kuis). Hal ini ditambah dengan persaingan
yang sehat dengan anggota tim lain mungkin mungkin bertanggung
jawab untuk siswa menunjukkan sikap yang lebih positif daripada
siswa dalam kel ompok-kelompok lainnya.

Keempat, hasil penelitian Amornsinlaphachai (2014:433—434)
menunjukkan bahwa penggunaaan model pembel gjaran kooperatif tipe
STAD dapat mengurang kelemahan pesta didik dalam belgjar. Hasil
tersebut diperoleh dari evaluasi beberapa ahli yang menjelaskan
bahwa model yang digunakan sesuai dengan prinsip-prinsip dan teori,
model yang digunakan terkenal dan menguntungkan, dan teori yang
digunakan sebagai fundamental merancang titik model untuk
kesesuaian media menggunakan. Maka dari itu, para ahli menerima
model tersebut dengan nilai 70,27% secara keseluruhan.

Kelima, hasil pendlittian Tran (2013:9) menunjukkan bahwa tidak
ada perbedaan yang signifikan secara statistik dalam skor pre-test
matematika dari kelompok eksperimen (M=7.48, SD=1,107, N=36)
dan kelompok kontrol (M=7.60, SD=1,105, N=38), t (72)= -.485,
p=0,629. Namun, temuan yang diperoleh dari uji-t pada skor post-test
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matematika menunjukkan bahwa skor rata-rata kelompok perlakuan
(M=8.45, SD=0,778) secara statistik signifikan lebih tinggi (t=2,685,
df=58,498, dua tailed, p=0,007) dibandingkan kelompok kontrol
(M=8,01, SD=0,860). Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa kelas
yang diperlakukan dengan model pembelgjaran STAD menghasilkan
peningkatan skor pada secara keseluruhan lebih tinggi dibanding kelas
tanpa perlakuan.

Keenam, hasil penelitian Wang (2009:119) menunjukkan bahwa
siswa pada kelas yang diberi perlakuan termotivasi dalam belgar
untuk mendengarkan dan berbicara, hubungan interpersonal, dan
termotivasi bekerja sama untuk untuk mencapai tujuan. Selanjutnya,
dalam kelas belgar kooperatif, siswa memiliki banyak pengalaman;
siswa lebih termotivasi untuk bekerja lebih keras, menciptakan
suasana yang positif, di mana pembelgjaran itu diperoleh dan dibahas
secarainteraktif.

Ketujuh, tujuan penelitian Yeung (2015:37) adalah untuk
mengetahui perkembangan model STAD dalam dua dekade. Yeung
menyoroti munculnya model STAD berdasarkan isu-isu utama,
perdebatan, dan investigass terbaru mengena  efektivitas,
keterjangkauan, dan kepraktisan. Ada lima pendlitian tentang STAD
yang menjadi kajian evaluas oleh Yeung, yaitu (1) Pertama, hasil
penelitian Ghazi pada tahun 2001 yang menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa menyetujui STAD karena kegunaannya, kualitas
menyenangkan, kelayakan, dan kejelasan. Dengan demikian, strategi
ini sangat dianjurkan. (2) Hasil penelitian Ghazi pada tahun 2004 yang
menunjukkan  bahwa skap stakeholders terhadap STAD
mempengaruhi  pelaksanaannya. (3) Hasil penditian Khan &
Inamullah di Pakistan pada tahun 2011 yang menunjukkan kelompok
eksperimen yang diberi perlakuan STAD lebih baik dibandingkan
dengan kelompok kontrol, tetapi rasa ingin tahu prestasi mereka yang
acuh tak acuh. (4) Hasil pendlitian Van Wyk pada tahun 2010 di
Universitas Afrika Selatan, yang menunjukkan peningkatan yang
signifikan tercermin dari hasil pre-tes dan post-test pada kelas yang
diberi perlakuan STAD dibandingkan dengan kelompok kontrol. (5)
Hasil penelitian Gillies pada tahun 2004 di Austraia yang
menunjukkan bahwa siswa dalam kelompok STAD terstruktur lebih
bersedia untuk mendengarkan, meminta elaborasi, berbagi ide, dan
memberikan bantuan bila dibandingkan dengan kelas STAD tidak
terstruktur.

Berdasarkan hasil penelitian dari berbagai negara di atas dapat
dissmpulkan bahwa model pembelgaran kooperatif tipe STAD selalu
menciptakan perubahan dari variabel yang diuji. Dari berbagai
penelitian yang dilakukan dengan menggunakan model pembelgjaran
tipe STAD, hasil pendlitiannya selalu menunjukkan perubahan. Hal ini
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menunjukkan bahwa model pembelgaran yang dikembangkan Slavin

ini baik untuk diterapkan dalam pembelgjaran di kelas.

Kemampuan Menulis Teks Berita Siswa Berkemampuan Awal
Tinggi yang Digjar Menggunakan Model Kooperatif Tipe
STAD dan Model Pembelajaran Langsung
Pengujian hipotesis kedua menunjukkan hasil yang menyatakan

bahwa kemampuan menulis teks berita siswa berkemampuan awal

tinggi pada kelas eksperimen yang digar dengan model pembelgjaran
kooperatif tipe STAD lebih baik daripada kemampuan menulis teks
berita pada siswa berkemampuan awal tinggi pada kelas kontrol yang
digjar dengan model pembelgjaran langsung. Hal ini terlihat dari hasil
perhitungan uji hipotesis yang menunjukkan Fritwung = 15,327dan Frae
=1,720 pada taraf nyata 0,05.Hasil tersebut menunjukkan bahwa

Friung™>Fabe Yang berarti Ho ditolak dan H; diterima. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 2. Hasll Uji Hipotesis Tes Kemampuan Menulis Teks
Berita Siswa Berkemampuan Awal Tinggi yang Diajar
Menggunakan Model Kooperatif Tipe STAD dan Model
Pembelajaran L angsung

Kelas N X thitung Df Liabe

Eksperimen | 11 | 73,92
Kontrol 10 | 63,22

15327 | 19 | 1,720

Pada kelas eksperimen, model pembelgaran kooperatif tipe
STAD mampu memberikan pengaruh terhadap kemampuan menulis
teks berita siswa berkemampuan awal tinggi. Hal ini sesuai dengan
prinsip pembelgjaran kooperatif seperti yang dikemukakan Asma
(2012:6), yang menyatakan “Pembelajaran koperatif paling tidak
berisi lima prinsip pembelgjaran, yaitu prinsip belgar siswa aktif,
belgjar kerjasama, belgar patriotik, mengajar reaktif, dan
pembelajaran menyenangkan”.Mereka harus lebih aktif dibandingkan
siswa yang berkemampuan rendah. Hal itu dikarenakan siswa yang
berkemampuan awal tinggi mampu membantu teman sekelompoknya
dalam menyelesaikan masalah. Selain itu, siswa dituntut untuk dapat
aktif dalam kelompok, mendiskusikan permasalahan dan menjawab
pertanyaan. Kegiataan tersebut melibatkan siswa secara aktif sehingga
siswa yang berkemampuan awal tinggi lebih dapat menyelesaikan
tugas yang diberikan dengan baik.

Begitu pula halnya pada kelas kontrol, kemampuan awal tinggi
juga mempengaruhi kemampuan siswa dalam menulis teks berita.
Siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi akan merasa tertantang
untuk dapat menulis teks berita dengan baik. Mereka terdorong untuk
menulis teks berita dengan baik. Siswa yang berkemampuan awal
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tinggi lebih mampumenemukan ide, mewujudkan ide dalam bentuk

tulisan, dan menyusunnya menjadi sebuah teks berita yang balk.

Walaupun demikian, siswa berkemampuan awal tinggi pada kelas

kontrol bekerja berdasarkan kemampuannya sendiri. Artinya, teori

yang didapatnya dari guru tidak didiskusikan lagi dengan dengan
temannya. Walau ada beberapa siswa yang bertanya dengan guru dan
temannyatetapi secara umum mereka cenderung bekerja sendiri.

Berdasarkan uraian di atas dapat dissimpulkan bahwa hasil tes
kemampuan menulis teks berita siswa berkemampuan awal tinggi
yang digar dengan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD lebih
baik dari siswa berkemampuan awal tinggi yang digar dengan model
pembelgaran Langsung. Hasil penditian dan andisis data
menunjukkan bahwa model pembelgaran kooperatif tipe STAD
memberikan pengaruh terhadap kemapuan menulis teks berita siswa
yang memiliki kemampuan awal tinggi.

c. Kemampuan Menulis Teks Berita Siswa Berkemampuan
Awal Rendah yang Digjar Menggunakan Model Kooperatif
Tipe STAD dan Model Pembelajaran Langsung
Pengujian hipotesis ketiga menunjukkan hasil yang menyatakan

bahwa kemampuan menulis teks berita siswa berkemampuan awal
rendah pada kelas eksperimen yang digjar dengan model pembelgjaran
kooperatif tipe STAD lebih baik daripada kemampuan menulis teks
berita siswa berkemampuan awal rendah pada kelas kontrol yang
digar dengan model pembelgaran langsung. Hal ini terlihat dari hasil
perhitungan hipotesis yang menunjukan Fritungl5,327dan Fapal,720
pada taraf nyata 0,05. Hasll penghitungan tersebut menunjukkan
bahwa Hiditerima karena Fhiwung >Frane. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat padatabel berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Tes Kemampuan Menulis Teks
Berita Siswa Berkemampuan Awal Rendah yang Diajar
Menggunakan Model Kooperatif Tipe STAD dan Model
Pembelajaran L angsung

Kelas N X thitung Df tiabel

Eksperimen | 11 | 73,92
Kontrol 10 | 63,22

Pada kelas eksperimen, model pembelgaran kooperatif tipe
STAD mampu memberikan pengaruh terhadap kemampuan menulis
teks berita siswa berkemampuan awal rendah. Siswa bertukar pikiran
dengan siswa yang memiliki kemampuan yang lebih tinggi. Hal itu
dikarenakan dalam pembelgaran kooperatif tipe STAD, siswa yang
berkemampuan awal tinggi mampu membantu teman sekel ompoknya
yang berkemampuan rendah dalam menyelesaikan masalah. Selain itu,
dalam pembelgjaran kooperatif, siswa dituntut untuk dapat aktif dalam

15,327 | 19 | 1,720
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kelompok, menemukan dan mendiskusikan permasalahan, menjawab
pertanyaan. Kegiataan tersebut secara langsung melibatkan siswa
berkemampuan awal rendah sehingga mereka menjadi Iebih aktif dan
bersemangat untuk dapat menyelesaikan tugas yang diberikan. Maka
dari itu, siswa yang berkemampuan awa rendah akan lebih
termotivasi juga untuk meningkatkan poin kelompoknya. Walau
demikian, pada saat mengerjakan tes yang diberikan, mereka harus
bekerja sendiri sesuai dengan kemampuannya masing.

Sama halnya dengan kelas eksperimen, pada kelas kontrol,
kemampuan awal juga mempengaruhi kemampuan siswa dalam
menulis teks berita. Siswa yang memiliki kemampuan awal rendah
cenderung tidak tertarik mengikuti proses pembelgaran dan kurang
bersemangat untuk dapat menulis teks berita dengan bak. Pada
dasaranya mereka tetap mengerjakan tugas yang diberikan, tetapi
siswa yang berkemampuan awal rendah kurang bersemangat mencari
dan menemukan ide, kurang mewujudkan ide dalam bentuk tulisan.
Selain itu, siswa berkemampuan awal rendah bekerja berdasarkan
kemampuannya sendiri. Artinya, teori yang didapatnya dari guru tidak
didiskusikan lagi dengan dengan temannya. Sesua dengan
kemampuan awalnya, secara umum mereka tidak mau menanyakan
kembali masalah yang mereka hadapi, baik kepada guru maupun
kepada temannya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil tes
kemampuan menulis teks berita siswa berkemampuan awa rendah
yang digjar dengan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD lebih
baik dari siswa berkemampuan awal rendah yang digjar dengan model
pembelgaran langsung. Hasil penelitian dan anadisis data
menunjukkan bahwa model pembelgaran kooperatif tipe STAD
memberikan pengaruh dan dampak positif terhadap kemapuan
menulis teks berita siswa yang memiliki kemampuan awal rendah. Hal
ini terbukti dari perbedaan hasil tes unjuk kerja siswa berkemampuan
awal rendah pada kelas eksperimen dan siswa berkemampuan awal
rendah pada kelas kontrol.

d. Interaks Mode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dan
Kemampuan Awal Terhadap Keterampilan Menulis Teks
Berita Siswa
Hasil perhitungan anava dua arah untuk pengujian hipotesis

keempat menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara model

pembelgaran kooperatif tipe STAD dengan kemampuan awal
terhadap kemampuan menulis teks berita. Ha ini  dikarenakan
signifikansi pada baris interaksi adalah 0,901 lebih besar dari taraf
nyata (0,05), berarti Hp diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa
model pembelgjaran kooperatif tipe STAD secara independen tidak
mempengaruhi kemampuan menulis teks berita. Dengan kata lain



Abdoel Gafar, Perbandingan Penggunaan Model Pembelgjaran 265

tidak terdapat pengaruh dari interakss model pembelgjar kooperatif
tipe STAD terhadap kemampuan menulis teks berita. Banyak faktor
lain yang dapat menjadi penunjang kemampuan berita menulis teks
berita. Misalnya, guru selaku pengampu mata pelgjaran, situasi kelas
yang kondusif, latar belakang siswa dan lain-lain.

Tabel 4.Hasl Uji Hipotesis Interaks Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD dan Kemampuan Awal Terhadap
Keterampilan Menulis Teks Berita Siswa

Sumber Jumlah df Kuadrat F i
Keragaman Kuadrat Tengah B
Model 1285,491 1 | 1285,49 | 50,468 | 0,000

Pembelajaran
Kemampuan Awal 390,400 1 390,40 | 15,327 | 0,000

Interaksi 0,400 1 0,400 0,16 0,901
Galat 967,918 38 | 25,472
Total 185332,00 | 42

Dengan tidak adanya interaks antara model pembelgaran
kooperatif tipe STAD dan kemampuan awal terhadap kemampuan
menulis teks berita berarti masing-masing faktor dari model
pembelgjaran kooperatif STAD tidak begantung satu sama laindalam
mempengaruhi kemampuan menulis teks berita siswa, baik di kelas
eksperimen maupun kelas kontrol.

SIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pendlitian, dapat disimpulkan bahwa model
pembelgjaran kooperatif tipe STAD lebih bak dari mode
pembelgaran langsung. Perbedaan itu tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut. Pertama, kemampuan menulis teksberita siswa yang
digiar dengan model pembelgaran kooperatif tipe STAD lebih baik
daripadakemampuan menulis teks berita siswa yang digar dengan
model pembelgaran langsung. Kedua, kemampuan menulis teks berita
siswa berkemampuan awa tinggi yang digjar dengan model
pembelgjaran kooperatif tipe STAD lebih baik daripada kemampuan
menulis teks berita siswa berkemampuan awal tinggi yang digar
dengan model pembelgaran langsung. Ketiga, kemampuan menulis
teks berita siswa berkemampuan awa rendah yang digar dengan
model pembelgjaran kooperatif tipe STAD lebih baik daripada
kemampuan menulis teks berita siswa berkemampuan awal rendah
yang digar dengan model pembelgaran langsung. Keempat, tidak
terdapat interaksi antara model pembelgjaran kooperatif tipe STAD
dan kemampuan awal terhadap kemampuan menulis teks berita.
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B. Saran

Berdasarkan ssimpulan yang telah dikemukakan di atas, terbukti
bahwa model pembelgjaran kooperatif tipe STAD dapat dijadikan
alternatif untuk meningkatkan kemampuan menulis teks berita. Untuk
itu, dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut. Pertama, agi
guru Bahasa Indonesia khususnya guru SMP Negeri 24 Jambi untuk
dapat menggunakan model pembelgjaran dalam pembelgjaran menulis
teks berita, maupun pada pembelgaran lainnyaKedua, model
pembelgjaran kooperatif tipe STADdapat dijadikan sebagai alternatif
daam pembelgaran menulis teks berita karena siswa terlibat aktif
dalam proses pembelgjaran yang diberikan. Ketiga, kepada peneliti
selanjutnya agar melakukan penelitian yang lebih mendalam tentang
model pembelgjaran kooperatif tipe STAD pada pokok bahasan lain
yang digjarkan di sekolah.
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